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ABSTRAK

Sholikha, Mar Atus. 2025. Pengembangan Budaya Religius Melalui Program
Jumat Sarungan, Yasinan, Tahlilan dan Shalawatan (JUS YASINTA)
di MI Negeri 2 Jepara. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiah. Sekolah Tinggi Agama IslamAi-Anwar Sarang.

Pembimbing: Shokhibun Ni’am, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan budaya religius
dalam membentuk karakter keislaman peserta didik sejak dini. Program JUS
YASINTA yang diterapkan di MI Negeri 2 Jepara merupakan upaya sistematis
Madrasah dalam menanamkan nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan
yang terstruktur dan berkelanjutan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana pengembangan budaya religius dilaksanakan melalui
program JUS YASINTA di MI Negeri 2 Jepara. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah kepala madrasah, guru pelaksana, penangung jawab kegiatan. Objek
penelitian ini adalah pelaksanaan program JUS YASINTA sebagai media
pengembangan budaya religius. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tahap pengumpulan
data, reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan budaya religius dilakukan melalui tiga
tataran utama. Pertama, pada tataran nilai, budaya religius ditanamkan melalui
ajaran-ajaran keislaman yang selaras dengan tradisi Nahdlatul Ulama, seperti
pembiasaan membaca surat yasin, pelaksanaan tahlil, dan pembudayaan shalawat.
Kedua, pada tataran praktik keseharian, penguatan nilai religius dilakukan melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan mingguan setiap jumat dan kegiatan bulanan
JUS YASINTA. Ketiga, pada tataran simbol budaya, kegiatan keagamaan tersebut
telah membudaya dan menjadi identitas warga madrasah, yang diperkuat dengan
simbol fisik seperti sarung, peci, dan baju putih. Meskipun terdapat hambatan
dalam pelaksanaan program, seperti kesiapan mental siswa dan kendala teknis,
madrasah terus melakukan pembiasaan bertahap dan perbaikan strategi agar
program berjalan lebih efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik.
Kata Kunci: Pengembangan Budaya Religius, JUS YASINTA, MI Negeri 2
Jepara
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Agama tanpa budaya akan kering. Budaya tanpa agama akan kosong”

(Abdurrahman Wahid)

PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk keluargaku tersayang, Bapak

Asolimi, Ibu Sumarni, serta kakak-kakakku, Mas Ali dan Mas Chamid, yang

selalu menjadi alasan terbesarku untuk terus melangkah. Untuk sahabat

seperjuangan ngantor cehall, Ahla, Nita, Napis, dan Riris yang telah

mengubah lelah menjadi tawa dan penat menjadi cerita, terima kasih telah

bertahan bersama dalam perjalanan yang tidak selalu mudah ini. Kepada

teman seperjuangan selama penelitian di MI Negeri 2 Jepara, terima kasih atas

kerja sama, canda tawa, dan semangat yang saling menguatkan. Untuk Kamar

Zainab 2, ruang kecil yang menjadi tempat pulang di semester terakhirku dan

seluruh anggotanya, terima kasih telah menjadi saksi dalam perjuangan ini,

atas tawa, tangis, dan keluh kesahku. Terima kasih juga untuk teman-teman

seangkatan atas kebersamaan dan dukungan tulus yang selalu menguatkan.

Untuk diriku sendiri, terima kasih karena sudah tetap berdiri, sudah bersabar,

sudah berdoa, dan sudah berjuang. Semoga langkah ke depan disertai

keyakinan yang lebih utuh. Terakhir, untuk suara-suara dari seberang layar

yang menyanyikan semangat dalam bentuk lirik, irama, dan senyum tulus,

terima kasih telah menjadi penguat di tengah lelah dan ragu. Karya kalian

adalah harta yang tak ternilai.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab Indonesia yang diterapkan STAI Al-Anwar Sarang

adalah sebagai Berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

ا A ط ṭ

ب B ظ ẓ

ت T ع ‘

ث Th غ Gh

ج J ف F

ح ḥ ق Q

خ Kh ك K

د D ل L

ذ Dh م M

ر R ن N

ز Z و W

س S ه H

ش Sh ء ’

ص ṣ ي Y

ض ḍ

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla
,(قال) qīla ,(قيل) yaqūlu .(يقول) Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan
dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa .(كيف)
Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh
ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf
ditransliterasikan dengan “at”.
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